BABI

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Tari adalah sebuah bentuk dari arti, yang setiap gerakanya memiliki sebuah makna
seni tari tidak sekedar sebuah ungkapan atau ekspresi senang atau sedih. Dalam
perilaku Nonverbal kita tidak hanyn dap: pahami beberapa pesan yang di
hasilkan selama berintérak |

nsas dar nilm

ni dapat diartikan Sebugai sesuatit yang berhubungan
i, dan yang bersifat subjeltit.
cori Langer, schish simbol atau scbuah ka
unikasikan sebuah konsep dimana sebuah m:
i Penuiknaan dari Komunikasi Nonverbal inilah
ya akan membutubksn Komunikasi buda
arus paham benar dengan suatu bentuk
myn sendiri agar tidak mengartikan hanya pac

ugnhmmenjnd.lmludun}mgt embunyi. Mak simhnldaiamtnrichpu
kita pshami melalui molif gerak, properti {ar, kostum tari dan pola lantai yang
mengandung banyok unsur simbol simbo| yang salimg berkaitan sate sama lain



Tarian Punan Letto adalah tarian yang serimg di adakan di acara adat kampung
Bena Baru tarian ini sudah menjadi tradisi di setiap acara sejak Jelubur terdahulu.
Tarian Punan Letto sudah lama ads di tanah Kalimantan Timur tardan sendirt adaloh

tarian khas Dayak Kenyah Badeng Tarian tersebut masih dilestarikan karena
dianggap penting bagi masvarakal sekitor karena mengingat sejalan dnegan nilai
budaya juga pandangan hidup masyarakat kampung Bena Baru. Tidok hanya wilayah
Bena Baru, tarian Punan Letto juga dip 5

tarian. Masvarakat suku Ik i jenis tarian tradisonal.
Tari di dalom bahasa suku Dayak Kenyah di sebut “Kancet” Selain Kancet Papatai,
Kancet Lasan dan Ledo, mereka juge memiliki banyak tarian lain tarian Punan Letto
salah satunya. Dalam tarian Punan Letto memiliki makno yaitu tarian yang
memperebutkan wanila antar dua pria. Punan Letto sendiri mempunyai arti tersendiri.
Dualam bahasa suku Dayak Kenyah Badeng Punan artinya adalah mercbut dun Letto
artinya perempuangadis. Tarian Ini di lakukan oleh 2 pria dan | wanita. Tarian Punan

I



Letto mi terdiri dari 3 orang penari, dimana ada satu penari wanita dan dua orang
penari pria. Penari wanita vang ada dibagian tengah adalah orang vang akan
diperebutkan oleh dua omng pria dengan cara berperang menggunakan mandau
senjata khas Dayak dan jugn Kalembit Perisai dari Kayu { Wawancara, 2022)
Tarian Punan Letto sendiri sudah lama ada di tanah Kalimantan tarian sendiri
adalah tarian khas Dayak Kenyah Badeng, Tarian ini menggunakan kelincahan
tangan dan kaki diakhir torian, salah satu dari dua orang penari pria yang

gai bagian dan peristiwa
Komunikasi secara kmehlrulw:,. mengirim ban}rak pesan Nonverbal tanpa menyadari
balwa pesan tersebut bermakna bagi orang lain. Dan studi jurnal lain juga membahas
keterampilan pesan Komunikasi Nonverbal menjadi bagian penting dari kemampuan
pendamping untuk mengenal sikap, perilaku, tindakan, dan harapan yang ditunjukkan
mekalui gerak tubuh yang terkadang sulit untuk dipahami, diharapkan dupat mengenal
pola-pola nilai-nilai, simbol, gaya atau penampilan dan gerakan tubuh,




Pesan Nonverbal juga sangat tergantung pada budaya. Tidak semua konteks
Nonverbal dapat dimakmai sama pada setiap tradisi. (Solihin, 2014), Komunikasi
Nonverbal tentu saja memiliki perbedaan dengan Komunikasi verbal, Karens
sebagaimana kita tahu Komunikasi verbal adalah semua bentuk Komunikasi yang
menggunakan kata-kata, sedangkan Komunikasi nonverbal adalah segala bentuk
Komunikasi yang tidak menggunakan dan melibatkan snggota tubuh sebagai media
penyampaian pesan, Secara sederhana, pefan Nonverbal adalah semua isyarat yang
bukan kata-kata (Muiyana D. . 20(03)

amun makna juga bisa
Aari dapat kita pahami
el tai yang mengandung
banyak unsur simbol-simbe .omunikasi antar budaya
memiliki arti yang sangat p an pernyatann tersebut
pencliti mendapat babwa setiap k.uryn seni memiliki simbol yang harus di pelajari
dan dart simbol simbol vang safing berkaitan memiliki makna yang terkandung vang
ingin di sampaikan melslui gerak din ekspresi dalam satu karva seni. Teord i1 sangat
membantu untuk menjelaskan atou mengetahui makna atau simbol vang terdapat
pada tarian Punan Letto.



Berdasarkan pemamparan latar belakang di atas, maka penulis ingin tertarik
untuk mengkaji dan meneliti tarian Punan Letto pada suku dayak kenya di tanah Bena
Baru dengan ini penulis ingin penelitian tugas akhir Dengan Judul “Makna
Komunikasi Nonverbal Dalam Tarian Punan Letto Di Desa Bena Baru Kabupaten
Berau Kalimantan Timur”

1.2, Rumusan Masalah

Berdasarkan fatar belakang yeng oda di atas pemelitian tersebur pokok
masalah dalam pemlmaumladnhh“ a maknickomunikasi yang dittunjukkan dari
Tartan Punan Letto D amatan Sambaliung Kabupaten Berau?"

_______

151 Baglan awal
Pada bagian awal proposal skripsi terdiri dari yaitu:
4.  Halaman sampul luar
b.  Halaman sampul dalam
¢. Halaman persetujuan pembimbing
d.  Halaman daftar isi
¢, Halaman daftar tabel



f.  Halaman daftar gambar
g Halaman daftar lampiran

152 Baglan inti
Sistematika bagian inti proposal skripsi adalah sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Bab [ menguraikan tentang later belakang masalah, romusan masalzh,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan,
Bab Il Tinjauan Pustaka
Bab 11 berisi landasan tegri d
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